BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Tinjauan umum tentang sekolah
4.1.1.1 Sejarah Singkat Sekolah

Sekolah Menengah Atas Negeri 24 Bandungrikidh tahun 1965

dengan nama SMA FILIAL SMA Negeri 1 Dago. Pada ayal SMA
FILIAL Dago bertempat di SMP PGRI Ujungberung kadrelum memiliki
gedung sendiri. Kemudian barulah pada tahun 196fuldi pembangunan
gedung. Setelah selesai dibangun selama 1 tahlundi@esmikan pada
tahun 1967 dengan nama SMA 388 Ujungberung. Pabanta999
mengalami pemugaran melalui bantuan OECF dari depéingga saat ini

SMA Negeri 24 telah mengalami perubahan nama selkanyali yaitu:

1) SMA Filial SMA Negeri Dago :thn 1965 s.d 1967

2) SMA Negeri 388 Ujungberung :thn 1968 s.d 1979

3) SMA Negeri Ujungberung Kab. Bandung : thn 19801965

4) SMU Negeri Ujungberung Kod. Bandung : thn 199619647

5) SMU Negeri 24 Bandung - thn 1997 s.d 1999

6) SMU Negeri 24 Kota Bandung :thn 2000 s.d sekarang
7) SMU Negeri 24 Bandung :thn 2004 s.d sekarang

Adapun identitas dari SMA Negeri 24 Bandung adatsbagai

berikut;
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. Nama Sekolah
Status

Berdiri sejak tahun
NSS

. Alamat Sekolah
Propinsi
Kecamatan
Kelurahan

Kota

Jalan

Kode Pos
Telepon

Website

E-mail

A. Visi Sekolah
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: SMA Negeri 24 Bandung
: Negeri
: 1965

: 30.10.2.60.22.126

» Jawa Barat
: Ujungberung
: Pasir Endah
: Bandung
. JI. Raya Ujungberung No 27
: 40619
: (022) 7800196

www.sman24bdg.com

: info sman24bdg.com

4.1.1.2 Visi, Misi dan Sasaran Sekolah

Visi SMA Negeri 24 Bandung sampai lima tahun kedepa

adalah “Terwujudnya sekolah yang mampu menghasilkan

lulusan berwawasan imtaq, berbudaya lingkunganakiaer

budaya bangsa, dan mampu bersaing di era globalisas

B. Misi Sekolah

Misi SMA Negeri 24 Bandung dikembangkan dalanmgpam

pengembangan sekolah yaitu:
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a. Melaksanakan pembinaan keimanan dan ketakwaan
dengan melibatkan seluruh komponen sekolah dan
terintegrasi pada proses pembangunan.

b. Mengkondisikan sekolah sehingga kondusif dalam
mendukung pembinaan kepribadian dan keberhasilan
proses belajar mengajar serta mengembangkan program
aksi lingkungan.

c. Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya daerah
sehingga menjadi salah satu sumber kearifan dalam
berprilaku dan bermasyarakat.

d. Menumbuhkan motivasi  dalam pengembangan
profesionalisme dan semangat keunggulan melalui
penanaman wawasan kemandirian dan peningkatan
kesejahteraan seluruh civitas akademika.

e. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan
mengoptimalkan sumberdaya sekolah, dalam membantu
siswa untuk dapat mengembangkan diri secara optimal

f. Mengembangkan pembelajaran bahasa inggris dan
teknologi informatika, baik dalam intra maupun ekst
kurikuler.

4.1.1.3Struktur Organisasi Sekolah
SMA Negeri 24 Bandung, sebagai lembaga pendidi@emal yang

berstatus Negeri, sehingga susunan organisasinya si@ngan sekolah-
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sekolah negeri lainnya. Untuk bagan struktur orgmsii SMA Negeri 24

Bandung dapat dilihat pada lampiran.

Adapun penjelasan mengenai struktur organisasi MAN 24

Bandung adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai sukananajer,

administrator, dan supervisor.

2. Wakil Kepala Sekolah (Wakasek)

Wakasek membantu Kepala Sekolah dalam kegiatameegisebagai

berikut: menyusun perencanaan, pembuatan progragiatée dan

program pelaksanaan, pengorganisasian, pengatettanagaan, peng-

koordinasian, pengawasan, penilaian, identifikagn gpengumpulan,

penyusunan laporan.

1) Wakasek Kurikulum

Wakil Kepala Sekolah Kurikulum mempunyai tugas manth

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasitya ya

a)

b)

d)

Menyusun kurikulum meliputi bidang pengajaran, aaal, dan
peningkatan prestasi akademik.

Mengorganisir dan mengkordinir pelaksanaan program
kurikulum

Mengkoordinir penyusunan draft pembagian tugas ,guru
termasuk kepanitiaan dalam lingkup aktifitas kultikuo.

Mengkoordinir penertiban pelaksanaan KBM
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e) Melaksanakan piket harian sesuai dengan jadwal gaegtukan
f) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan kedbarna

pelaksanaan program kurikulum.

2) Wakasek Kesiswaan
Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan mempunyai tugas naetob

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasitya ya

a) Menyusun program kerja kesiswaan, meliputi bidaggS) eskul
dan wiyata mandala

b) Mengorganisir dan mengkoordinir pelaksanaan program
kesiswaan

c) Bertanggung jawab terhadap pengkoordinasian daifitaskt
penanganan/pengelolaan ketertiban siswa

d) Menyusun draft kepanitiaan kegiatan kesiswaan

e) Melaksanakan piket harian sesuai dengan tugasjadwal yang
ditentukan

f) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan keddarna

pelaksanaan program kesiswaan.

3) Wakasek Sarana dan Prasarana
Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana mempuogas
membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugastiya

yaitu:
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a) Menyusun program kerja bidang Sarana dan Prasanahputi:
pemeliharaan/perbaikan, pengadaan, pembangunan/
pengembangan, pengadministrasian, pengembangarialsek
berbudaya lingkungan yang berkaitan dengan sarama d
prasarana

b) Mengorganisir dan mengkoordinir pelaksanaan progoaiang
sarana dan prasarana

c) Menyelenggarakan hubungan dengan pihak lain dalpayau
pengembangan saranan dan prasarana sekolah.

d) Bertanggung jawab terhadap kelancaran KBM harian

e) Menyusun draft kepanitiaan kegiatan sarana damfaas

f) Melaksankan piket harian sesuai dengan tugas jseal yang
ditentukan

g) Menyusun laporan dari setiap aktifitas yang bedkaitlengan

sarana dan prasarana

Wakasek Hubungan Masyarakat

Wakil Kepala Sekolah Hubungan Masyarakat mempunygas
membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasfiya
yaitu:

a) Menyusun program kerja Humas meliputi: sistem imiasi

sekolah, rapat dinas sekolah dan komite sekolambaegun
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kerja sama sekolah dengan masyaratakieholders dan instansi
terkait lainnya

b) Mengorganisir dan mengkoordinir pelaksanaan progkama
Humas

c) Bertanggung jawab terhadap kelancaran KBM harian

d) Menyusun draft kepanitiaan kegiatan Humas

e) Melaksankan piket harian sesuai dengan tugas jseftal yang
ditentukan

f) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan kedarna
pelaksanaan program Humas

g) Menyusun laporan dari setiap aktivitas yang beskailengan

Humas

Guru

Guru bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah danpoeyai
tugas melaksanakan proses belajar mengajar sebekaf elan
efisien. Tugas dan tanggung jawab seorang gurpuaielmembuat
program pengajaran, melaksanakan KBM, melaksan&kgratan
penilaian belajar, melaksanakan analisis hasil gdan menyusun

dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

Wali Kelas
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatgmkan

sebagai berikut: pengelolaan kelas, penyelenggaaaamnistrasi



7)

8)

9)
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kelas, pengisian legger, pembuatan catatan khwsuang siswa,

pengisian dan pembagian buku laporan penilaian belsijar.

Pustakawan Sekolah
Pustakawan sekolah mempunyai tugas membantu K&mMalah
dalam melaksanakan tugas-tugasnya yaitu: menyuguogram

kerja pengembangan perpustakaan, menyusun tugastakgan,

merencanakan pengembangan dan pengadaan buku/bahan

perpustakaan, memperbaiki dan mengadministrasi,bukayususn
tata tertib perpustakaan, dan menyususn laporaakssiaan

kegiatan perpustakaan.

Teknisi Laboratorium Komputer

Teknisi Lab. komputer mempunyai tugas membantu |lkepekolah

dalam melaksanakan tugas-tugasnya yaitu: merenganak

pengadaan alat-alat komputer, menyusun jadwal pie@izm
komputer, mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dabajkan

alat-alat komputer.

Kepala Tata Usaha

Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas membaaygala
sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya yaitngetwa
keuangan sekolah, mengurus administrasi pegawai,dan siswa,

menyusun administrasi perlengkapan sekolah, menyudan
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menyajikan data/statistik sekolah, menyusun lapgalaksanaan

kegiatan pengurusan ketatausahaan secara berkala.

4.1.2Deskripsi Data Variabel Penelitian
4.1.2.1 Gambaran Umum Motivasi Belajar dan Lingkun@n Keluarga
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan gdan cara
menyebarkan angket kepada 29 orang siswa, denggkati reliabilitas
sebesar 0,910. Angket yang disebarkan terdiri @amdikator berisi 15
pertanyaan untuk variabel;Xdan 8 indikator dari 17 pertanyaan untuk
variabel X%. Berdasarkan data tersebut diperoleh skor kritegabesar 2175
yang diperoleh dari hasil perhitungan yaitu {5(skemtinggi tiap item) x 15
(jumlah pernyataan) x 29 (jumlah responden)}dan Igmskor hasil
pengumpulan data sebesar 1711, yaitu skor total sturuh jawaban
responden. Dengan demikian motivasi belajar seseah sebesar 78,67%
yang diperoleh dari (1711:2175) x 100%. Kemudiasase kontinum dibuat

kategori sebagai berikut ini :

0 20 40 06 78,6180 100

I | | | L] |

I I I I ] I
sangat lemah cukup kuat sangat
lemah kuat
SR R S T ST

L
I I I I Ll I
0 390 870 13051711 1740 2175
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Dari hasil kriteria di atas, maka 78,67% terletaldg daerah kuat,
sedangkan nilai 1711 termasuk pada kategori intdaia. Oleh karena itu,
motivasi belajar siswa kelas XI IPS 1 dan Xl IPSIi2SMA Negeri 24
Bandung terbilang baik.

Sedangkan untuk variabe} Xaitu lingkungan keluarga diperoleh skor
kriterium sebesar 2465 dari hasil perhitungan yéfi(skor tertinggi tiap
item) x 17 (jumlah pernyataan) x 29 (jumlah responddan jumlah skor
hasil pengumpulan data sebesar 1852 yang merupskan total dari
seluruh jawaban responden.

Dengan demikian fungsi lingkungan keluarga yatahteilaksanakan
yaitu sebesar 75,13% diperoleh dari (1852:24650004. Secara kontinum

kategorinya adalah sebagai berikut:

0 20 40 60 75,13 80 100

| | | | | | |

I I I I v I
sangat lemah cukup kuat sangat
lemah kuat

SR R S T ST

I | I | Ll |

I I I I ] I

0 493 986 1479 1852 1972 2465

Dari hasil kriteria di atas, maka 75,13% terletaldg daerah kuat,

sedangkan nilai 1852 termasuk pada kategori intdraik. Oleh karena
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itu, lingkungan keluarga siswa kelas XI IPS 1 danIXS 2 di SMA
Negeri 24 Bandung terbilang cukup baik.

Berikut ini akan diuraikan gambaran umum mengenativasi
belajar dan lingkungan keluarga siswa terhadap ypéman-pernyataan

yang diisi oleh responden pada angket per-indikator

Tabel 4.1
Motivasi Belajar Siswa Tentang Lamaya Belajar
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 140 32
Tinggi 52 12
Sedang 93 21
Rendah 24 5.5
Sangat Rendah 3 0.7
312 72

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, motivasi belajavasiergolong sangat
tinggi, menujukkan bahwa lamanya belajar yang dkak siswa dalam

upaya meningkatkan prestasi belajarnya di sektdahilang sangat baik.

Tabel 4.2
Motivasi Belajar Siswa Tentang Frekuensi Belajar
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 130 45
Tinggi 44 15
Sedang 42 14
Rendah 10 3.4
Sangat Rendah 1 0.3
227 78

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa smemiliki
frekuensi belajar yang sangat tinggi dalam upayaimg&atkan prestasi

belajarnya di sekolah.
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Tabel 4.3
Motivasi Belajar Siswa Tentang Ketetzan Belajar
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 145 50
Tinggi 44 15
Sedang 42 14
Rendah 4 1.4
Sangat Rendah 1 0.3
236 81

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa ggshan siswa
dalam belajar sebagai upaya siswa dalam meningkateestasi
belajarnya di sekolah, terbilang sangat tinggi.

Tabel 4.4

Motivasi Belajar Siswa Tentang Ketabahan dalam Menlgadapi
Rintangan Belajar

Kriteria Skor %
Sangat tinggi 190 33
Tinggi 100 17
Sedang 123 21
Rendah 18 3.1
Sangat Rendah 3 0.5
434 75

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa &eaabdalam
menghadapi rintangan belajar yang dimiliki siswditang sangat tinggi

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar.

Tabel 4.5
Motivasi Belajar Siswa Tentang Pengorbanan Pada Tujan Belajar
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 125 43
Tinggi 32 11
Sedang 45 16
Rendah 14 4.8
Sangat Rendah 3 1
219 76
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa pesgan yang
dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan belggamg diharapkan

sangat tinggi.

Tabel 4.6
Motivasi Belajar Siswa Tentang Aspirasi Pada TujuarBelajar
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 265 91
Tinggi 16 5.5
Sedang 0 0
Rendah 2 0.7
Sangat Rendah 0 0
283 98

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukan bahwaaaspiau cita-cita

yang hendak dicapai terhadap tujuan belajar sdimggafi.

Tabel 4.7
Fungsi Edukasi dalam Keluarga terhadap Belajar Siswa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 235 54
Tinggi 76 17
Sedang 33 7.6
Rendah 16 3.7
Sangat Rendah 2 0.5
362 83

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa darmoarang tua
yang diberikan dalam keluarga terhadap pendidikabagai upaya
mendukung kegiatan belajar siswa tergolong sangggit Dengan kata

lain orang tua mampu melaksanakan fungsi edukasgjatesangat baik.
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Tabel 4.8
Fungsi Sosialisasi dalam Keluarga terhadap Bgkr Siswa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 70 24
Tinggi 52 18
Sedang 57 20
Rendah 20 6.9
Sangat Rendah 2 0.7
201 69

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwabkeéig@an orang
tua yang diberikan dalam keluarga pada lingkungditar sebagai upaya
mengembangkan kreatifitas terhadap kegiatan bekigpwa tergolong
sangat tinggi. Dengan kata lain orang tua mampwksahakan fungsi

sosialisasi dengan sangat baik.

Tabel 4.9
Fungsi Proteksi dalam Keluarga terhadap Belajar Siga
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 95 33
Tinggi 52 18
Sedang 42 14
Rendah 18 6.2
Sangat Rendah 3 1
210 72

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukan bahwangarigan orang
tua yang diberikan dalam keluarga sebagai upaya umlenhkan
keterbukaan anak terhadap kegiatan belajar tergoleemgat tinggi.
Dengan kata lain orang tua mampu melaksanakan ifpngieksi dengan

sangat baik.
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Tabel 4.10
Fungsi Afeksi dalam Keluarga terhadap Belajar Siswa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 195 45
Tinggi 76 17
Sedang 66 15
Rendah 12 2.8
Sangat Rendah 1 0.2
350 80

Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukan bahwandaroorang
tua yang diberikan dalam keluarga untuk menumbublaaigkan anak
sebagai upaya mendukung kegiatan belajar tergoksmggat tinggi.
Dengan kata lain orang tua mampu melaksanakan ifaigksi dengan

sangat baik.

Tabel 4.11
Fungsi Religius dalam Keluarga terhadap Belajar Siwa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 80 55
Tinggi 36 25
Sedang 9 6.2
Rendah 0 0
Sangat Rendah 1 0.7
126 87

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan bahwanperan nilai —
nilai agama yang diberikan orang tua dalam keluasgbagai upaya
menumbuhkan keimanan anak terhadap kegiatan bé&agoiong sangat
tinggi. Dengan kata lain orang tua mampu melaksamdingsi religius

dengan sangat baik.
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Tabel 4.12
Fungsi Ekonomis dalam Keluarga terhadap Belajar Siwa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 135 47
Tinggi 40 14
Sedang 33 11
Rendah 14 4.8
Sangat Rendah 3 1
225 78

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukan bahweaedemgn fasilitas
belajar yang diberikan orang tua dalam keluargaagab upaya
meningkatkan prestasi belajar anak terhadap kegibtdajar terbilang
sangat tinggi. Dengan kata lain orang tua mampuaksahakan fungsi

ekonomis dengan sangat baik.

Tabel 4.13
Fungsi Rekreasi dalam Keluarga terhadap Belajar Sisa
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 135 31
Tinggi 64 15
Sedang 87 20
Rendah 16 3.7
Sangat Rendah 5 1.1
307 71

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukan bahwaasaagang
diciptakan orang tua dalam keluarga sebagai upaynumbuhkan
kenyamanan anak terhadap kegiatan belajar tergsimmgat tinggi. Dengan
kata lain orang tua mampu melaksanakan fungsi askrdengan sangat

baik.
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Tabel 4.14
Fungsi Biologis dalam Keluarga terhadap Belajar Siza
Kriteria Skor %
Sangat tinggi 5 3.4
Tinggi 12 8.3
Sedang 30 21
Rendah 18 12
Sangat Rendah 6 4.1
71 49

Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa afienh
mengenai kerapihan dan kebersihan yang diberikamgotua terhadap
kegiatan belajar tergolong sedang. Dengan kata daamg tua mampu

melaksanakan fungsi biologis dengan cukup baik

4.1.2.2Gambaran Umum Mengenai Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh, yaitu nilai akhata pelajaran
akuntansi, dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 4.15

Nilai Mata pelajaran Akuntansi
Berdasarkan nilai UAS

Nilai Frekuensi %
50 -55 6 20.70
56 — 61 6 20.70
62 — 67 4 13.79
68 — 73 3 10.34
74 —-79 5 17.24
80 -85 5 17.24
Jumlah 29 100

Dari tabel di atas, nilai siswa yang paling bangdk di antara 50 s.d
55 dan di antara 56 s.d 61. Sedangkan nilai sisamg berada di bawah

SKBM sebanyak delapan orang atau sekitar 27,59%i Biai dapat
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dikatakan bahwa prestasi belajar siswa pada mégm@e akuntansi adalah

baik, meskipun masih ada siswa yang nilainya didhe®KBM.

4.1.3 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
4.1.3.1 Analisis Data
Tujuan dari analisis data dan pengujian hipotesisadalah untuk
mengukur atau menguiji hipotesis dan menjawab rumuosasalah yang
diajukan dalam penelitian ini. Langkah-langkah @l data dalam

penelitian ini meliputi:

4.1.3.1.1 Uji Normalitas

Uji distribusi normalitas data ini dilakukan untukengetahui
apakah data variabel;XX,; dan Y berdistribusi normal atau tidak, serta
untuk menentukan jenis statistik yang digunakan apadngkah
selanjutnya. Jika data berdistribusi normal, makenggunakan teknik
analisis parametrik. Tetapi jika tdak normal makanggunakan statistik

nonn parametrik.

a. Uji Normalitas Data Variabel X1

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, dajga¢roleh harga
Yhiung UNtuk variabel X adalah4,798 sedangkan’ape dengan tingkat
kepercayaan 95%, dengan dk = k-1 = 6-1 = 5 adalbfA70 Hal ini
menunjukan bahwahiung < et Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran skor variabel ;X berdistribusi normal pada tingkat

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) = 5.
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b. Uji Normalitas Data Variabel X

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, dajga¢roleh harga
xzhmmg untuk variabel X adalah2,133 sedangkan?aser dengan tingkat
kepercayaan 95% dengan dk = k-1 = 6-1 = 5 adalbB70 Hal ini
menunjukan bahwahiung < ¥ tber Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran skor variabel ;X berdistribusi normal pada tingkat

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) = 5.

c. Uji Normalitas Data Variabel Y

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, daigatroleh harga
Y hitung UNtUk variabel Y adala®,455 sedangkary’ape dengan tingkat
kepercayaan 95% dengan dk = k-1 = 6-1 = 5 adalBB70 Hal ini
menunjukan bahwahiung < Y wver Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran skor variabel Y berdistribusi normalapiagkat kepercayaan
95% dengan derajat kebebasan (dk)= 5.
4.1.3.1.2Uji Homogenitas Varians Populasi

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini dilakuk@engan
menggunakan uji Bartlett. Hasil perhitungan dipefnokzhitung untuk
variabel X% sebesab,063085 x’hiung UNtuk variabel X sebesa,000274
dan untuky’hiung variabel Y sebesa,204627 Hargay’ahe didapat dari

tabel distribusi Chi Kuadrat dengan peluaft-a)(k-1). Dengan

a=0,05 dan dk=2-1=1 (dk=k-1), diperoleh harga ©095)1) = 3,841
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Karena x*nung < X e , dapat disimpulkan bahwa varians populasi pada

variabel X, X, dan Y homogen.
4.1.3.1.3oefisien Korelasi

Nilai koefisien korelasi untuk masing-masing vaebtapat dilihat
melalui tabel dibawah ini yang merupakan hasil péatgan data dengan

menggunakan program SPSS:

Tabel 4.16
Correlations
X1 X, Y
X4 Pearson Correlation 1 .379(%) .542(*%)
Sig. (1-tailed) .021 .001
N 29 29 29
X5 Pearson Correlation .379(%) 1 .516(**)
Sig. (1-tailed) .021 ] .002
N 29 29 29
Y Pearson Correlation .542(*%) 516(*) 1
Sig. (1-tailed) .001 .002 ]
N 29 29 29

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya karelara motivasi
belajar dengan prestasi belajar adalah 0,542. Ategkabut menunjukkan
bahwa hubungan antara motivasi belajar denganagieselajar cukup
kuat, atau dengan kata lain semakin baik motivelsijlr siswa maka akan
semakin baik prestasi belajar yang akan diperoleh.

Selanjutnya dapat diketahui pula besarnya korelastara
lingkungan keluarga dengan prestasi belajar yabl® Angka tersebut
menunjukkan korelasi yang cukup kuat antara lingeun keluarga
dengan prestasi belajar, atau dengan kata lainkserbaik lingkungan

keluarga yang diterapkan dalam keluarga maka akaralen baik pula

prestasi belajar yang diperoleh.
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Untuk mengetahui besarnya korelasi tiap-tiap vatiglimana salah
satu variabel dianggap tetap, maka digunakan lrpksial. Dari hasil

perhitungan dengan menggunakan program SPSS 14.QViimdows,

dapat dilihat:

PARTI AL

Controlling for..

CORRELATI ON

X2
X1 Y
X1 1. 0000 L4372
( 0) (  26)
P= . P=.010
Y L4372 1. 0000
(  26) ( 0)
P=.010  P=

(Coefficient / (D.F.) / 1-tailed Significance)

COEFFI CI ENTS

PARTI AL

Controlling for..

CORRELATI ON

X1
Y X2
Y 1. 0000 . 3990
( 0) (  26)
P= . P= .018
X2 . 3990 1. 0000
(  26) ( 0)
P= .018  P=

COEFFI CI ENTS

(Coefficient / (D.F.) [/ l—t;ailed Si gni fi cance)
" is printed if a coefficient cannot be conputed

Berdasarkan informasi di atas, setelah diparsiathaka koefisien
korelasi antara motivasi belajar ;jXdan prestasi belajar (di mana
lingkungan keluarga sebagai variabel danggap tetap) yaitu sebesar
0,4372.Sedangkan koefisien korelasi parsial antara lingkn keluarga
(X2) dengan prestasi belajar (di mana motivasi bekgaagai variabel X

dianggap tetap) yaitu sebe€aB990.



78

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya nilai koretesganda,
dimana variabel X dan variabel X secara bersama-sama dikorelasikan
dengan prestasi belajar dapat dilihat dari tabbbeiah ini:

Tabel 4.17
Korelasi Ganda

Model Suamy

Std. Error] Change Statistics

of the Sig. F

: R Square

Estimate Change F Change dfl df2 | Change
4 631 ,406 ,361 8.76pR ,406 8.900 2 26 ,001 0.49p
a Predictors: (Constant), x2, x1

b Dependent Variable: y

R |Adjusted H
Model| R |Squarg Square

Durbin-
Watson

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwartogs nilai
keofisien korelasi ganda ( R ) sebesar 0,637, angk menunjukkan
bahwa motivasi belajar dan lingkungan keluarga rkiniubungan atau
korelasi yang kuat terhadap prestasi belajar sti&MAN 24 Bandung
4.1.3.1.4Koefisien Deteminasi

Dari tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa nKagefisien
determinasi (B adalah sebesar 0,406 atau 0.41 (yaitu pengkaadrat
koefisien korelasi). Angka ini menunjukan bahwa %lprestasi belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar dimgkungan keluarga.
Sedangkan sisanya (100% - 41% = 59%) dipengarehi faktor lain. Hal
ini wajar, mengingat terdapat banyak faktor yangnpengaruhi prestasi
belajar siswa seperti yang telah dijelaskan padalBskripsi ini.

Berdasarkan koefisien determinasi di atas dapagtalikii bahwa

variabel-variabel dalam penelitian ini secara starul mempengaruhi

prestasi belajar siswa SMAN 24 Bandung.
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Sedangkan besarnya pengaruh secara parsial anbéireasn belajar
dan prestasi belajar yaitu dengan cara mengkuadrdtkefisien korelasi
parsial antara motivasi belajar dan prestasi belggtu sebesar 0,19
diperoleh dari (0.4372 x 0.4372) yang berarti balhvesarnya pengaruh
motivasi belajar terhadap prestasi belajar secarsig) adalah sebesar 19%.
Begitu pula untuk mengetahui besarnya pengarubkdimgan keluarga
terhadap prestasi belajar yaitu dengan mengkuamrdtkefisien korelasi
lingkungan keluarga dengan prestasi belajar, sghiridapat angka 0,16
diperoleh dari (0.3990 x 0.3990), berarti besarpgagaruh lingkungan

keluarga terhadap prestasi belajar adalah 16%.

4.1.3.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan aplikasi, apakahtésgo penelitian
yang telah ditentukan sebelumnya akan diterima ai#olak. Dalam
penelitian ini hipotesis yang telah dirumuskan aldmji kebenarannya
dengan menggunakan pengujian secara Simultan desmalpaPengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat akan dlapgan menggunakan
pengujian statistik uji t dan uji F.
4.1.3.2.1Uji t statistik

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang menyatdia@mva secara
parsial variabel motivasi belajar dan lingkunganu&sga mempunyai

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMAN 24d@ag dilakukan
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dengan menggunakan uji t. Dibawah ini disajikaengujian secara parsial

variabel X dan X% terhadap Y sebagai berikut :

a. Pengaruh Motivas Belgjar (X;) Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata

Pelajaran Akuntansi (Y)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengeara
membandingkan nituing dengan we. Dari  hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS 11.0 for Windows, diketdi@sarnya
pengaruh Xterhadap Y adalah sebesar 0,4372 dan nilai siQg®hingga
diperoleh fiung S€besar2,4787 Untuk nilai tayel pada taraf kepercayaan
95% ataua =0,05, dengan derajat kebebasan n-1 = 29-1 = &8, sebesar
1.701

Dengan membandingkagit,g dengandpe terlinat bahwanfung> trapel
dan nilai sig < alpha (5% atau 0,05), maka dapsimgiulkan bahwa ¥
ditolak yang berarti motivasi belajar secara parberpengaruh positif
terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan teigis yang menyatakan
bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prdstéegar siswa SMAN
24 Bandung dapat diterima pada tingkat kepercay2@¥. Hasil ini
tentunya sesuai dengan pernyataan yang menyatakdivasi belajar
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Bendemikian hipotesis

penelitian dapat dibuktikan kebenarannya.

b. Pengaruh Lingkungan Keluarga (X,) Terhadap Prestasi Belajar Pada

Mata Pelajaran Akuntansi (Y)
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Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengeara
membandingkan nfung dengan dpet. Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS 11.0 for Windows, diket&di@sarnya
pengaruh Xterhadap Y adalah sebesar 0,3990 dan nilai siB0gEhingga
diperoleh fiwung S€besar2.2186 Untuk nilai taer pada taraf kepercayaan
95% ataua =0,05, dengan derajat kebebasan n-1 = 29-1 = &8, sebesar
1.701

Dengan membandingkagut,q dengan dpe terlinat bahwanting™> tapel
dan nilai sig < alpha (5% atau 0,05), maka dapsigiulkan bahwa H
ditolak yang berarti secara parsial koefisien kaselingkungan keluarga
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.itdahenunjukkan hipotesis
yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpehgausitif terhadap
prestasi belajar siswa SMAN 24 Bandung dapat di@rippada tingkat
kepercayaan 95%. Hasil ini tentunya sesuai dengamyptaan yang
menyatakan lingkungan keluarga berpengaruh pogtifiadap prestasi
belajar. Dengan demikian hipotesis penelitian = dapdibuktikan
kebenarannya.
4.1.3.2.4Jji F statistik

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa baliaotivasi
belajar dan lingkungan keluarga secara simultan peegmaruhi prestasi
belajar siswa SMAN 24 Bandung diuji dengan mengganametode
statistik uji F.

a. Pengujian dengan memperhatikan tingkat signifikansi
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Berdasarkan tabel 4.1dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi
(sig) adalah0,001 Oleh karena probabilitas (0,01) jauh lebih ketaki
0,05 maka H ditolak dan H diterima, dimana motivasi belajar dan
lingkungan keluarga secara simultan berpengarulifpieshadap prestasi

belajar.

b. Pengujian dengan membandingkan F nitung dangan Fiape:

Berdasarkan hasil perhitungan statistik denganrprogsPSS di atas,
diketahui bahwa ffung atau Faiisik sebesar8.90Q Raper dengana=0.05
(pembilang = 2 dan penyebut = 26), sehingga diplr&he untuk F o gs)
12,20 adalah sebes&r37

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukag:ikik> Favel pada taraf
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasdgan
yang diuji adalah signifikan dan menunjukkan teedapengaruh secara

simultan.

4.2 Pembahasan
Mata pelajaran akuntansi adalah salah satu matajapmh yang
dipelajari oleh siswa di sekolah menengah atasldlam mata pelajaran ini
siswa hanya diberikan pengetahuan sebatas untuknjutdan ke jenjang
yang lebih tinggi misalnya ke perguruan tinggi. Htal dikarenakan waktu
yang diberikan untuk mempelajari mata pelajaramtdasi hanya 2 jam per
minggu. Dengan waktu yang terbatas ini siswa ditunintuk dapat

menyelesaikan dan memahami semua materi yang agka Mlas bahwa
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siswa dapat mengalami kesulitan belajar sehinggegpaian prestasi pun
kurang optimal. Banyak faktor-faktor yang mempengarprestasi belajar,
diantaranya yaitu motivasi belajar dan lingkungeluérga.

4.2.1 Motivasi Belajar

Faktor internal yang dibahas dalam penelitian idalah faktor
motivasi belajar. Seseorang yang memiliki motik@dajar yang tinggi, maka
akan memperoleh prestasi belajar yang baik pulag@e adanya motivasi
belajar siswa, akan melakukan sesuatu perbuatdaiae misalnya rajin ke
sekolah, mempelajari kembali di rumah materi pedasjayang telah diberikan
oleh guru, mengerjakan tugas dengan sebaik-baikiaya mengumpulkan
tepat waktu, serta selalu hadir di sekolah tepdapeaktunya.

Berdasarkan analisa data dari hasil uji t diperddehwa nilai fiwung
sebesar 2,4787 sedangkan nilaktsebesar 1,701, menunjukkamutg > tabes
artinya hipotesis yang telah dirumuskan sebelunyay® menyatakan bahwa
motivasi belajar berpengaruh positif terhadap psesbelajar diterima atau
terbukti sesuai dengan teori. Sedangkan besarnygapgh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari bgsakoefisien determinasi
yaitu sebesar 0,19, yang berarti bahwa motivasijdneberpengaruh terhadap
prestasi belajar sebesar 19%. Hal ini dapat dikatdkgis karena motivasi
belajar hanyalah salah satu dari beberapa fakterninyang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu misalnya pertumbuhan, kexsam, dan faktor pribadi

lainnya.
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4.2.2 Lingkungan Keluarga

Faktor lain yang dibahas dalam penelitian ini sefaktor motivasi
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswas{etal) yaitu lingkungan
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertantard&ehidupan anak,
yang memberikan dasar tingkah laku, watak, moral gendidikan kepada
anaknya. Pendidikan yang terjadi dalam lingkungafudrga merupakan
dasar bagi pendidikan selanjutnya. Hubungan ketugemng dibina dengan
baik akan menimbulkan anak merasa diterima, dihargan diberikan
kepercayaan sehingga anak dapat meningkatkan sestggembangkan
kemampuan seoptimal-optimalnya.

Berdasarkan analisa data dari hasil uji t diperddahwa nilai fiung
sebesar 2.2186 sedangkan nilaktsebesar 1,701, menunjukkamutg > tabes
artinya hipotesis yang telah dirumuskan sebelunyaysy menyatakan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadagstpsi belajar diterima
atau terbukti sesuai dengan teori. Sedangkan hes@engaruh lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar dapat dilihai dasarnya koefisien
determinasi yaitu sebesar 0,16, yang berarti bahmgkungan keluarga
berpengaruh  terhadap prestasi belajar sebesar Hefoini dapat pula
dikatakan logis karena lingkungan keluarga merupakalah satu faktor
ektern yang berpengaruh terhadap prestasi belajay gicapai siswa. Masih
ada faktor-faktor ekstern yang lain misalnya linggan sekolah, lingkungan

masyarakat dan lingkungan sekitar,
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Setelah diketahui bahwa kedua faktor di atas yaitivasi belajar dan
lingkungan keluarga secara parsial mempunyai pehggang positif dan
signifikan, dapat diketahui pula bahwa berdasar&aalisa data dari hasil
perhitungan uji F, diperoleh bahwa nilajifrg sSebesar 8.86 sedangkan nilai
Fraver pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,37, menk@jukniung > Rabe
artinya bahwa hipotesis yang telah dirumuskan sel@a yang menyatakan
bahwa motivasi belajar dan lingkungan keluargarsesianultan berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar diterima atabkti sesuai dengan teori.

Selain hal di atas, diketahui korelasi antara Waliaindependen
dengan variabel dependen berdasarkan hasil peaneii adalah sebesar
0,637, menunjukkan korelasi yang kuat. Koefisientedmrinasi dalam
penelitian ini diperoleh sebesar 41%, ini beraghwa motivasi belajar dan
lingkungan keluarga mempengaruhi prestasi belagwas SMA Negeri 24
Bandung sebesar 41%, sedangkan sisanya sebesardip@¥garuhi oleh
faktor lain, misalnya dari faktor internal siswaityabakat dan kecerdasan
sedangkan dari faktor eksternal siswa yaitu fakigkungan sosial misalnya
lingkungan masyarakat.

Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkawaamotivasi belajar
dan lingkungan keluarga baik secara parsial maupeoara simultan
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar sipada mata pelajaran

akuntansi.






